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ABSTRAK 

 
Limbah tempurung kelapa saat ini dapat diolah menjadi bahan 

bakar alternatif dalam bentuk briket arang yang padat, kaya karbon, 
bernilai kalori tinggi, dan memiliki daya nyala yang lama. Penelitian ini 
bertujuan merancang mesin pencetak briket dengan memanfaatkan arang 
batok kelapa sebagai bahan utama serta tepung kanji dan air sebagai 
bahan pengikat. Campuran ketiga bahan tersebut menghasilkan briket 
yang padat, stabil saat dibakar, dan tidak mudah pecah. Mesin ini 
dirancang untuk mempercepat proses produksi dan meningkatkan 
kapasitas output. Struktur mesin terdiri atas tiga bagian utama, yaitu 
bagian pencampur untuk meratakan adonan, bagian pencetak untuk 
menekan campuran ke dalam cetakan berbentuk silinder atau kotak, dan 
bagian pemotong untuk membagi briket sesuai ukuran pakai. Desain 
mesin menerapkan prinsip mekanika sederhana yang digerakkan oleh 
motor listrik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin beroperasi 
dengan stabil dan menghasilkan briket berkualitas baik serta kokoh saat 
dipindahkan. Kapasitas produksi yang dihasilkan mencapai 10 hingga 15 
kg per jam, yang sangat dipengaruhi oleh konsistensi campuran bahan. 
Mesin ini berpotensi besar membantu produktivitas UMKM, mengurangi 
limbah pertanian, serta menyediakan alternatif bahan bakar ramah 
lingkungan yang meminimalisasi penggunaan minyak dan gas. 

 
Kata Kunci: briket arang, arang batok kelapa, tepung kanji, mesin 

pencetak, bahan bakar alternatif, efisiensi produksi 
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ABSTRACT 

 
Coconut shell waste can now be converted into an alternative 

fuel in the form of charcoal briquettes which are dense, carbon-rich, high 
in caloric value, and longburning. This study aims to design a briquette 
molding machine utilizing coconut shell charcoal as the main ingredient 
with starch and water as binders. The mixture of these three ingredients 
produces briquettes that are dense, stable during combustion, and crack-
resistant. The machine is designed to accelerate the production process 
and handle larger capacities. The structural design consists of three main 
components, which are a mixing section to blend the ingredients evenly, 
a molding section to press the mixture into cylindrical or square molds, 
and a cutting section to divide the long briquettes into usable sizes. The 
machine applies simple mechanical principles powered by an electric 
motor. Testing results indicate that the machine operates stably and 
produces high-quality briquettes that do not break easily during 
handling. The production capacity reaches 10 to 15 kg per hour, highly 
depending on the consistency of the ingredient mixture. This machine 
holds great potential to boost the productivity of micro, small, and 
medium enterprises, reduce agricultural waste, and provide an eco-
friendly fuel alternative to reduce reliance on oil and gas. 

 
Keywords: charcoal briquette, coconut shell charcoal, starch, molding 

machine, alternative fuel, production efficiency 
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1.1 Latar Belakang 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Permintaan terhadap bahan bakar fosil terus meningkat, tetapi 

sumber daya alam yang ada terbatas sehingga perlu dicari alternative 

sehingga perlu menggantikan peran dari bahan bakar tersebut. Salah satu 

bentuk alternative bahan bakar tersebut adalah briket arang dari tempurung 

kelapa. Briket ini merupakan sumber energi biomassa yang ramah 

lingkungan, memiliki nilai kalori yang tinggi, kadar air rendah, dan 

menghasilkan sedikit asap saat dibakar. Limbah tempurung kelapa yang 

selama ini sering dibuang dapat diolah menjadi produk bernilai jual tinggi 

dan berpotensi menembus pasar ekspor (Syukur et al., 2016). 

Proses pembuatan briket arang dari tempurung kelapa 

membutuhkan tahap pencetakan menggunakan mesin press agar briket 

memiliki bentuk dan kepadatan yang seragam. Saat ini mesin pencetak 

briket komersial umumnya bersifat mekanis, kurang praktis, dan punya 

kapasitas produksi yang terbatas. Hal ini dibutuhkan desain perancangan 

mesin pencetak briket yang lebih sederhana efektif dan efisien 

dibandingkan mesin pencetak manual saat ini yang dilengkapi penggiling 

bertenaga dinamo untuk mempermudah persiapan bahan baku dan 

meningkatkan produktivitas. (Satria et al., 2025). 

Pemanfaatan tempurung kelapa sebagai bahan baku briket arang 

merupakan strategi efektif untuk mengurangi akumulasi limbah pertanian 

sekaligus menghasilkan bahan bakar padat dengan nilai kalor tinggi. Arang 

yang berasal dari tempurung kelapa memiliki keunggulan kompetitif, yaitu 

menghasilkan emisi asap yang sangat rendah, tidak memancarkan bau 
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dibandingkan bahan bakar biomassa lainnya (Safitriani et al., 

2024). Upaya memanfaatkan serbuk arang tempurung kelapa menjadi 

bentuk padat dan kohesif, diperlukan penambahan binder (zat pengikat) 

berupa tepung kanji/tapioka dengan komposisi persentase tertentu. 

Formulasi ini terbukti menghasilkan briket dengan karakteristik mekanik 

yang kokoh, ramah lingkungan, serta memiliki nilai ekonomis yang 

signifikan, sehingga berpotensi untuk memenuhi kebutuhan pasar 

domestik maupun menembus pasar ekspor internasional (Ningsih, 2019). 

Kemampuan potensi pasar briket arang tergolong signifikan, para 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) briket arang lokal 

masih menghadapi kendala teknis yang sistemik dalam proses produksi. 

Mayoritas pengrajin briket arang bergantung pada metode manual atau alat 

kempa sistem tuas konvensional untuk mencetak adonan arang, yang 

memiliki kelemahan fundamental (Novriariq et al., 2024). Indonesia 

merupakan negara produsen kelapa terbesar di dunia dengan produksi 

mencapai lebih dari 2,8 juta ton per tahun (Lubis, 2025). Hasil produksi 

buah kelapa tersebut, menyebabkan limbah batok kelapa atau tempurung 

kelapa yang jumlahnya mencapai sekitar 3,2 juta ton per tahun. Limbah 

batok kelapa ini sebagian besar masih belum dimanfaatkan secara optimal 

dan sering kali dibakar atau dibuang begitu saja, sehingga menimbulkan 

dampak negatif berupa polusi udara dari pembakaran serta kehilangan nilai 

ekonomi dari limbah yang seharusnya dapat dimanfaatkan. 

Kesempatan untuk para UMKM makin berminat dan produktif, 

proses pencetakan briket perlu diotomatisasi atau dimekanisasi pakai 

sistem ekstrusi kontinu tipe screw (ulir). Pada beberapa rancangan mesin 

briket screw, daya penggerak yang digunakan masih relatif besar sehingga 

lebih sesuai untuk kapasitas produksi menengah hingga besar. Oleh karena 

itu, diperlukan rancangan yang lebih sederhana dan hemat daya agar sesuai 

untuk kebutuhan usaha kecil dan UMKM (Akbar et al., 2024). Spesifikasi 

itu jelas tidak cocok untuk usaha rumahan atau UMKM mikro. 

Kebanyakan UMKM kecil cuma punya akses listrik 1 Phase (220 Volt) 
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dengan daya terbatas, rata-rata antara 900 VA sampai 2.200 VA. Jadi mesin 

ukuran industri besar tidak bisa langsung dipakai oleh UMKM mikro atau 

usaha kecil. 

Pada penelitian Tugas Akhir ini diusulkan sebuah solusi nyata 

berupa Rancang Bangun Alat Mesin Briket Arang Semi Otomatis. Mesin 

ini dirancang secara spesifik menggunakan sistem penekan komponen 

screw tunggal yang sangat kokoh. Upaya untuk meringankan dan 

menambah minat bagi para usaha mikro maupun kecil dalam bisnis briket 

dengan optimalisasi daya input berupa energi Listrik, sehingga UMKM 

dapat mencapai biaya produksi yang efisien. mesin yang rancang dengan 

menggunakan penggerak utama berupa dinamo listrik 1 Phase yang 

putaran tingginya diredam menggunakan sistem roda gigi gearbox speed 

reducer dengan rasio reduksi sebesar 40:1. Kombinasi ini, kecepatan putar 

poros akan diturunkan secara drastis sehingga menghasilkan pelipatan torsi 

(gaya tekan) yang sangat kuat untuk memadatkan adonan arang batok 

kelapa dan tepung kanji. Hasil akhirnya adalah sebuah mesin yang bekerja 

secara semi-otomatis, kontinu, efisien, menghasilkan briket berkualitas 

tinggi yang padat, serta sangat ramah terhadap kapasitas listrik industri 

rumah tangga (Teknologi & Uda, 2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mendesain dan merancang mesin pencetak briket arang 

tempurung kelapa semi-otomatis? 

2. Bagaimana proses kerja mesin pencetak briket? 

3. Berapa efektivitas dari alat mesin pencetak briket? 

1.3 Tujuan penulisan 

1. Merancang dan membuat mesin press/pencetak briket arang batok kelapa 

yang dapat bekerja secara semi-otomatis 

2. Melakukan uji fungsi/kinerja pada mesin yang dibuat untuk memastikan 

komponen berfungsi baik. 

3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi briket arang dari limbah 

batok kelapa, khususnya untuk membantu UMKM. 
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1.4 Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

1. Menjadi referensi ilmiah mengenai karakteristik briket campuran batok 

kelapa, serta menyediakan data optimasi formulasi perekat kanji terhadap 

mutu fisik dan nilai kalor briket (tidak menguji kalor). 

2. Mengurangi penumpukan limbah padat batok kelapa melalui konsep 

wasteto energy, serta membantu mengurangi emisi gas 𝑐𝑜2 melalui 

penyediaan bahan bakar karbon netral. 

3. Menyediakan alternatif bahan bakar padat terbarukan dengan nilai kalor 

tinggi yang ekonomis untuk rumah tangga 

4. Menghasilkan inovasi briket komersial yang memiliki nilai tambah 

berupa aroma yang lebih disukai 

1.5 Metode Penulisan Tugas Akhir 

Laporan ini disusun menggunakan metode deskriptif-analitis 

dengan pendekatan studi rancang bangun yang berbasis pada perhitungan 

teknis rekayasa dan studi literatur. Alur penulisan diawali dengan 

identifikasi masalah kebutuhan alat pengolah briket batok kelapa, 

dilanjutkan dengan metodologi perancangan yang mencakup penyusunan 

konsep desain, perhitungan dimensi, hingga pemodelan 2D/3D dari 

mesin yang dirancang. Bagian pembahasan berfokus pada analisis detail 

mengenai spesifikasi teknis, mekanisme kerja sistem, dan evaluasi 

kelayakan desain alat tanpa melalui tahap pengujian fisik. Penulisan ini 

diakhiri dengan kesimpulan yang merangkum hasil akhir rancangan 

berupa cetak biru (blueprint) desain mesin yang siap untuk 

diimplementasikan ke tahap manufaktur. 

1.6 Batasan Masalah 

1. Laporan ini tidak melakukan pengujian performa mesin secara 

langsung di lapangan maupun pengujian laboratorium terhadap hasil 

briket yang diproduksi. 

2. Pengujian yang dilakukan pada alat hanya sebatas uji fungsionalitas 

mekanis, dan tidak mencakup pengujian performa operasional 

mendalam. 
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3. Rancang bangun alat pada laporan ini terbatas pada perhitungan biaya 

langsung manufaktur, serta tidak mencakup analisis kelayakan investasi 

jangka Panjang. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama memaparkan gambaran umum mengenai penelitian 

yang dilakukan. Uraian pada bab ini meliputi latar belakang permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode yang 

digunakan dalam penyusunan laporan, batasan penelitian, serta sistematika 

penulisan laporan Tugas Akhir 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan berbagai teori, konsep, dan referensi yang berkaitan 

dengan penelitian sebagai landasan dalam proses perancangan alat. 

Pembahasannya mencakup teori mengenai rancang bangun, briket arang, 

karakteristik bahan baku briket, tahapan pembuatan briket, motor listrik satu 

fasa, screw extruder, serta reducer gearbox yang digunakan pada mesin 

pencetak briket. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tahapan pelaksanaan penelitian mulai dari penyusunan 

diagram alir, identifikasi permasalahan, studi literatur, proses perancangan 

alat, pelaksanaan pengujian, analisis hasil, hingga metode penyelesaian 

masalah yang diterapkan selama proses penelitian berlangsung 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyampaikan hasil dari proses perancangan dan pembuatan mesin 

pencetak briket beserta pembahasannya. Isi bab meliputi desain alat, 

spesifikasi komponen, proses fabrikasi, mekanisme kerja mesin, hasil 

pengujian, kapasitas produksi, analisis data hasil pengujian, serta perhitungan 

teknis yang berkaitan dengan putaran screw, kebutuhan daya, torsi, dan 

evaluasi kinerja mesin. 
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5. BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan seluruh rangkaian 

kegiatan penelitian, mulai dari proses perancangan hingga pengujian alat. 

Selain itu, bab ini juga memuat beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan maupun penyempurnaan 

mesin pada penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 
Setelah melalui proses perancangan desain, perhitungan matematis 

komponen, dan analisis terhadap data teknis alat, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Rancang Bangun Mesin Pencetak Briket berhasil diwujudkan melalui 

penerapan teknologi kempa ulir (screw extruder). Konstruksi utama alat 

dibangun menggunakan rangka baja profil kokoh yang mengintegrasikan 

corong pengumpan (hopper), ulir penekan berdiameter luar 62 mm (diameter 

poros dalam 30 mm), serta corong cetakan (die). Sebagai unit sistem mekanis 

ini memanfaatkan motor listrik (1 HP, 750 Watt, 1400 RPM) yang 

disinkronisasikan dengan kotak pereduksi kecepatan (gearbox) berasio 40:1. 

2. Adonan arang halus yang telah menyatu dimasukkan ke dalam hopper untuk 

kemudian didorong oleh poros ulir yang berputar stabil di 35 RPM. Dorongan 

kedalam cetakan memaksa adonan menerima tekanan aksial yang sangat tinggi 

sehingga partikel-partikel arang saling mengikat erat, hingga akhirnya keluar 

melewati ujung cetakan dalam bentuk batangan briket yang padat dan siap di 

potong 

3. Kinerja Mesin Mesin pencetak briket ini menunjukkan kinerja yang sangat 

efektif dan efisien untuk kebutuhan produksi usaha mikro atau rumah tangga. 

Berdasarkan analisis teknis, daya bersih yang dikonsumsi untuk proses 

mencetak briket terbilang rendah hanya sebesar 101,18 Watt, yang berarti 

kapasitas motor 1 HP terpasang (dengan daya aktual 600 Watt) menyediakan 

cadangan tenaga yang sangat aman untuk mencegah risiko macet saat 

pembebanan puncak. 

5.2 Saran 
Upaya pengembangan dan penyempurnaan alat pencetak briket arang ini 

di masa yang akan datang, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Sistem Pemotong Otomatis: Perlu ditambahkan mekanisme pemotong 

briket otomatis di ujung cetakan agar hasil panjang briket arang bisa lebih 

seragam dan meningkatkan efisiensi waktu proses produksi. 

2. Optimasi Sistem Transmisi: Disarankan untuk melakukan analisis atau 

variasi lebih lanjut pada kecepatan putar ulir (rpm) melalui pengaturan rasio 

puli atau penggunaan inverter guna menemukan kecepatan cetak paling 

optimal untuk berbagai jenis densitas bahan arang. 

3. Perawatan Mesin (Maintenance): Komponen ulir penekan (screw) dan 

tabung cetakan rentan mengalami keausan akibat gesekan material arang. 

Oleh karena itu, diperlukan pemilihan material yang lebih tahan aus atau 

pelapisan khusus, serta pembersihan berkala setelah alat digunakan agar 

mesin tetap higienis dan awet. 
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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1 1 Gambar Ukuran Hoper 

 
 
 

 
Lampiran 1. 2 Gambar Ukuran Besi Hollo 
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Lampiran 1. 3 Gambar Ukuran Tinggi 
 

 

Lampiran 1. 4 Pemotongan Besi Hollo 
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Lampiran 1. 5 Hasil Pemotongan Besi Hollo 
 
 
 

 

Lampiran 1. 6 Campuran Komposisi Tepung Arang,Kanji dan Air 
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NO 

 
Pengujian 

 
INPUT WAKTU 

PENGERJAAN 
HASIL 
(KG) 

Rata-rata/ 
menit 

 
 

1. 

 
Pengujian 
1 

Bubuk arang 750 
g 

Kanji 250 g 
Air 300 ml 

 
 

8 menit 

 
 

1.1 kg 

 
137 g 

 

 
2. 

 
 
Pengujian 
2 

 
Bubuk arang 

1000g 
Kanji 250g 
Air 350ml 

 

 
15 menit 

 

 
1.6kg 

 

 
133g 

 

 
3. 

 
 
Pengujian 
3 

 
Bubuk arang 500g 
Kanji 100g 
Air 250ml 

 

 
6 menit 

 

 
850g 

 

 
141g 

 
Hasil (Jumlah) rata rata/menit 

 
441 g 

Lampiran 1. 7 data pengujian briket arang 
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No. Briket basah Briket kering Selisih 

briket 

Penyusutan briket waktu 

3hari (%) 

1. 

  

 
 
 

7g 

 
 
 

19,89% 

2. 

  

 
 
 

2,5g 

 
 
 

73,96% 

3. 

  

 
 
 

5,2g 

 
 
 

14,85% 

4. 

  

 
 
 

6g 

 
 
 

17,54% 

5. 

  

 
 
 

6,6 g 

 
 
 

19,64% 

Hasil rata-rata penyusutan (Jumlah) 29,176% 
Lampiran 1. 8 data penyusutan briket 
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Lampiran 1. 9 Pengujian mesin 
 

Lampiran 1. 10 Hasil Dari Cetakan 
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Lampiran 1. 11 Hasil Potongan Briket Basah 
 

Lampiran 1. 12 Penjemuran Briket 
 

Lampiran 1. 13 Pengujian Nyala Briket Kering 
 

 

Lampiran 1. 14 Bara Briket Setelah Di Bakar 


